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INTISARI

Noviana, lka Wahyu. 2022.Perbedaan Lama Pewarnaan Hematoxylin-Eosin
Terhadap Gambaran Histologi Inti Sel dan Sitoplasma Sel Ginjal Mencit. Program
Studi D4 Analis Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Histologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang morfologi dan sifat jaringan
dan atau sel yang normal.Cara yang digunakan untuk mengamati morfologi dari sel
tersebut yaitu dengan pembuatan preparat histologi dari potongan jaringan yang telah
diwarnai menggunakan pewarnaan Hematoxylin-Eosin kemudian diamati dibawah
mikroskop.Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui perbedaan
gambaran preparat histologi inti sel dan sitoplasma sel ginjal mencit dengan variasi lama
pewarnaanHematoxylin-Eosin.

Penelitian ini dilakukan dengan analisa deskriptif gambaran mikroskopis histologi
inti sel dan sitoplasma sel ginjal mencit yang telah diwarna Hematoxylin-Eosin.Perlakuan
| sebagai kontrol lama pewarnaandengan Hematoxylin selama 15 menit, Eosin selama 4
menit.Perlakuan 11 dengan Hematoxylin selama 5 menit, Eosin selama 2 menit.Perlakuan
Il dengan Hematoxylin selama 10 menit, Eosin selama 3 menit. Perlakuan IV dengan
Hematoxylin selama 20 menit, Eosin selama 5 menit.Serta Perlakuan V dengan
Hematoxylin selama 25 menit, Eosin selama 6 menit.

Kesimpulan penelitian ini adalah lama pewarnaan yang menghasilkan preparat
berwarna lebih merah yaitu Hematoxylin selama 5 menit dan Eosin selama 2 menit serta
Hematoxylin selama 20 menit dan Eosin selama 5 menit, sedangkan lama pewarnaan
yang menghasilkan preparat berwarna lebih biru yaitu Hematoxylin selama 10 menit dan
Eosin selama 3 menit dengan Hematoxylin selama 25 menit dan Eosin selama 6 menit.

Kata kunci : Lama pewarnaan, Hematoxylin-Eosin, gambaran histologi, inti sel,
sitoplasma, ginjal mencit
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ABSTRACT

Noviana, Ika Wahyu. 2022. The Differences Duration Of The Long Hematoxylin-
Eosin Coloring Against The Histology Of Cell Nucleus And Cytoplasm Of The
Kidney Cells Of Mice. Bachelor of Applied Science in Medical Laboratory
Technology.Health Sciences Faculty, Setia Budi University.

Histology is the study of the morphology and properties of normal tissues and/or
cells. The method used to observe the morphology of these cells is by making histological
preparations from tissue pieces that have used Hematoxylin-Eosin staining and then
observed under a microscope. The purpose of this study was to determine the differences
in the histology of the cell nucleus and kidney cells of mice in each variation of
Hematoxylin-Eosin staining.

This study was carried out by means of a descriptive analysis of the microscopic
histology of the cell nucleus and cytoplasm of the kidney cells of mice that had been
stained with Hematoxylin-Eosin. Treatment | as a control of the duration of staining with
Hematoxylin for 15 minutes, Eosin for 4 minutes.Treatment Il with Hematoxylin for 5
minutes, Eosin for 2 minutes.Treatment 111 with Hematoxylin for 10 minutes, Eosin for 3
minutes.IV treatment with Hematoxylin for 20 minutes, Eosin for 5 minutes.And
Treatment V with Hematoxylin for 25 minutes, Eosin for 6 minutes.

The conclusion of this study is the length of coloring which produces redder in
color, namely Hematoxylin for 5 minutes and Eosin for 2 minutes and Hematoxylin for
20 minutes and Eosin for 5 minutes, while the length of staining that produces a blue
color preparation is Hematoxylin for 10 minutes and Eosin during 3 minutes with
Hematoxylin for 25 minutes and Eosin for 6 minutes.

Keyword : Differences in the duration, Hematoxylin-Eosin, histological picture, cell
nuclei, cytoplasm, mice kidney cells.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Histologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang morfologi dan
sifat jaringan dan atau selyang normal (Maulani dkk.,2018). Cara yang
digunakan untuk mengamati morfologi dari sel tersebut yaitu dengan
pembuatan preparat histologi dari potongan jaringan yang telah diwarnai
kemudian diamati dibawah mikroskop (Eroschenko, 2013). Teknik histologi
yang biasa dilakukan disebut dengan teknik histologi rutin.

Adapun tahap-tahap yang perlu dilakukan dalam pembuatan preparat
histologi antara lain fiksasi, dehidrasi, clearing, infiltrasi parafin, embedding
(pengeblokan), deparafinisasi, staining (pewarnaan) serta mounting (Ellyawati,
2018; Khristian dan Inderiati, 2017; Maulani dkk.,2018; Rahmawanti dkk.,
2021). Staining atau pewarnaan merupakan tahap inti dalam pembuatan
preparat histologi. Staining sendiribertujuan untuk membedakan morfologi inti
sel dan sitoplasma dalam sel (Rahmawanti dkk., 2021).

Pewarnaan yang sering digunakan dalam teknik histologi rutin yaitu
pewarnaanHematoxylin-Eosin (Rosdarni dkk., 2020). Selain sering digunakan,
pewarnaan Hematoxylin-Eosin juga merupakan baku emas atau gold standard
dalam teknik histologi rutin (Ellyawati,2018; Restall dkk., 2021). Pewarnaan
Hematoxylin-Eosin menjadi gold standardsebab dengan pewarnaan ini bisa
membedakan secara signifikan gambaran antara inti sel dengan sitoplasma

(Ellyawati,2018).



Menurut Azubuike dkk (2018) hasil pewarnaan Hematoxylin-Eosin
akan lebih baik jika pH pada masing-masing cat lebih asam atau lebih basa dari
pada netral. Sebab pada dasarnya pewarnaan Hematoxylin-Eosin
menggunakan prinsip ikatan asam basa. Hematoxylin bersifat basa dan secara
teoritis cat ini akan mewarnai unsur yang bersifat asam dalam sel. Sedangkan
warna yang dihasilkan oleh Hematoxylin yaitu warna biru tua atau ungu sebab
sifatnya yang basa. Unsur yang paling asam didalam sel yaitu deoxyribonucleic
acid (DNA) dan ribonucleic acid (RNA) yang berada dalam inti sel. Sehingga
cat Hematoxylin ini akan mewarnai inti sel menjadi warna biru tua atau ungu.
Bagian yang terwarna biru ini disebut dengan unsur basofilik. Sedangkan cat
Eosin bersifat asam yang mana akan mewarnai unsur basa dalam sel. Unsur
basa dalam sel sebagain besar berada didaerah sitoplasma. Sehingga bagian
yang terwarna Eosin adalah sitoplasma menjadi warna merah muda.Bagian
yang terwarna menjadi merah muda ini disebut dengan unsur asidofilik atau
eosinofilik (Ariyadi dan Suryono, 2017; Ellyawati,2018).

Ariyadi dan Suryono (2017) mengatakan bahwa dalam pembuatan
preparat histologi rutin ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
pewarnaan. Secara umum, faktor-faktor tersebut antara lain fiksasi, ketebalan
pemotongan, pH, dan lamanya pewarnaan. Sedangkan secara khusus untuk cat
Hematoxylin, faktor yang mempengaruhi yaitu pada proses deparafinisasi dan
penghilangan warna yang berlebihan atau terlalu kuat. Proses deparafinisasi

atau penghilangan parafin yang kurang sempurna akan menghalangi cat



Hematoxylin yang akan masuk dan mewarnai sel. Kemudian untuk faktor yang
mempengaruhi cat Eosin yaitu pada proses dehidrasi.

Berdasarkan Khristian dan Inderiati (2017) yang merupakan buku ajar
Teknologi Laboratorium Medik dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia menyebutkan bahwa lama pewarnaanyang baku yaitu selama 15
menit untuk Hematoxylin serta selama 3 sampai 5 menit untuk Eosin. Secara
teoritis lama pewarnaann Hematoxylin yang berlebihan akan mengakibatkan
inti sel tampak hiperkromatik. Sedangkan jika lama pewarnaanHematoxylin
yang terlalu singkat mengakibatkan inti sel tampak hipokromatik. Hal yang
sama terjadi pada pewarnaan Eosin yang mana jika pewarnaanterlalu lama
mengakibatkan sitoplasama tampak hiperkromatik dan jika terlalu singkat
mengakibatkan sitoplasma tampak hipokromatik.

Penelitian mengenai lama pewarnaan Hematoxylin-Eosin masih jarang
dilakukan. Namun penelitian pernah dilakukan oleh Ellyawati (2018)dengan
memberikan variasi lama pewarnaan Hematoxylin-Eosin pada jaringan hepar.
Ada 3 variasi lama pewarnaanyakni Hematoxylin 2 menit dan Eosin 2 menit;
Hematoxylin 1 menit dan Eosin 1,5 menit; serta Hematoxylin 20 detik dan
Eosin 20 detik. Dari 3 variasi lamanya pewarnaan, hasil yang paling baik
untuk jaringan hepar yaitu Hematoxylin 20 detik dan Eosin 20 detik.

Dengan berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mempertimbangkan
untuk melakukan penelitian mengenai lama pewarnaan Hematoxylin-Eosin
pada jaringan ginjal mencit. Variasi lama pewarnaandilakukan dengan

mengurangi dan menambah waktu pewarnaan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,
didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :
“Adakah perbedaan gambaran preparat histologi inti sel dan sitoplasma sel
ginjal mencit dengan variasi lama pewarnaan Hematoxylin-Eosin?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui perbedaan
gambaran preparat histologi inti sel dan sitoplasma sel ginjal mencit dengan
variasi lama pewarnaan Hematoxylin-Eosin.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti, dapat melatih keterampilan dalam penulisan karya ilmiah,
menambah pengetahuan dan wawasan serta menerapkan ilmu yang telah
didapatkan selama studi terutama pada bidang sitohistoteknologi.
2. Bagi institusi pendidikan, menambah khasanah ilmu pendidikan khususnya
mengenai pengaruh lama pewarnaan Hematoxylin-Eosin pada pewarnaan
histologi rutin.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa menjadi acuan dan referensi.
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